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1.1. Latar Belakang Masalah
Jas  merupakan  pakaian  resmi  bergaya  Eropa,  berlengan  panjang,  dan
dipakai diluar kemeja. Biasanya setelan jas berupa rok atau celana yang dibuat
dengan  jenis  bahan  yang  sama  dengan  jenis  bahan  yang  digunakan  untuk
membuat jas tersebut. Pada jaman dahulu, jas biasa digunakan oleh pria dan juga
untuk  menunjukan  simbol  status,  jabatan  ataupun  kedudukan  seseorang  yang
memakainya. Namun, sekarang ini pemakaian jas tidak hanya menunjukan sebuah
simbol status dan jabatan. Pemakaian jas sudah menjadi sebuah  trend dan gaya
hidup masyarakat. Para pekerja di gedung perkantoran pun sudah banyak yang
menggunakan jas sebagai busana kerja. Hal ini disebabkan oleh perkembangan
teknologi  yang semakin  pesat  yang  turut  mempengaruhi  perkembangan  dalam
berbagai hal, salah satunya adalah dalam hal berbusana.
Semakin  banyaknya  pemakaian  jas  sebagai  busana  dalam  bekerja,
membuat  para  pengguna  pakaian  tersebut  sangat  memperhatikan  aspek
kenyamanan  dalam menggunakan  pakaian  tersebut.  Faktor  kenyamanan  dalam
berpakaian  dapat  ditinjau  dari  kebebasan  pemakai  dalam beraktifitas.  Artinya,
pakaian  yang  dikenakan  tidak  membatasi  gerakan  yang  dilakukan  pada  saat
beraktifitas. 
Lengan  merupakan  salah  satu  anggota  tubuh  yang  banyak  digunakan
dalam melakukan berbagai aktifitas. Oleh karena itu, pembuatan lengan jas perlu
diperhatikan  dengan  sebaik  mungkin  agar  tidak  membatasi  gerakan  dalam
menjalani  aktifitas  tersebut.  Selain  itu,  jatuhnya  lengan  jas  yang  baik  ketika
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dipakai  oleh  pemakai  juga  turut  berpengaruh  dalam berpakaian  dan  berpenampilan  yang  baik.
Untuk mendapatkan hasil lengan jas yang baik, tidak dapat dilepaskan dari pembuatan pola lengan
yang baik pula.
Pola merupakan salah satu aspek penting dalam pembuatan suatu pakaian. Pola atau pattern
merupakan suatu potongan kain atau potongan kertas yang dipakai sebagai contoh untuk membuat
baju,  ketika  bahan  digunting  (Porrie  Muliawan,  1994:2).  Potongan  kain  atau  kertas  tersebut
mengikuti ukuran bentuk badan dan desain tertentu. 
Pembuatan pola lengan jas merupakan salah satu faktor terpenting yang harus diperhatikan.
Karena dari pembuatan pola itulah yang menentukan hasil jadi dari lengan jas tersebut. Apabila
dalam pembuatan pola terjadi kesalahan dan kekurangan, maka hasil jadi dari lengan jas tersebut
pun tidak akan nyaman ketika jas tersebut digunakan. Selain itu, jatuhnya lengan ketika dikenakan
pun  tidak  akan  baik  dan  pas  pada  tubuh  sipemakai.  Oleh  karena  itu,  perlu  ketepatan  dalam
pembuatan pola untuk menghasilkan hasil lengan jas yang baik dan nyaman digunakan.
Berhubungan dengan hal tersebut diatas, peneliti melakukan wawancara dengan beberapa
dosen  pengajar  mata  kuliah  konstruksi  pola  di  Program  Studi  Tata  Busana  jurusan  Ilmu
Kesejahteraan Keluarga, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Jakarta. Berdasarkan hasil wawancara
tersebut, beberapa dosen tersebut mengemukakan bahwa 5 tahun belakangan ini penggunaan acuan
dalam  pengajaran  mata  kuliah  tailoring  adalah  menggunakan  pola  sistem  Sonny.  Namun,
penggunaan pola sistem Sonny bukanlah pola acuan yang diajarkan pada materi pembuatan pola
busana. Pola sistem Sonny diterapkan hanya pada mata kuliah tailoring dalam pembuatan pola jas.
Untuk  mata  kuliah  pembuatan  pola  busana  lainnya  mengacu  kepada  penggunaan  pola  sistem
Meyneke. 
Hal ini menjadikan pertanyaan, mengapa pola sistem Sonny digunakan sebagai acuan dalam
pembuatan  pola  jas?  Mengapa  pola  sistem  Meyneke  tidak  digunakan  sebagai  acuan  dalam
pembuatan  pola  jas?  Berdasarkan  pertanyaan-pertanyaan  itulah,  peneliti  melakukan  wawancara
dengan salah satu dosen pengajar mata kuliah tailoring di Program Studi Tata  Busana, Universitas
Negeri Jakarta. 
Menurut  hasil  wawancara  dengan  salah  satu  dosen  pengajar  mata  kuliah  tailoring  di
Program  Studi  Tata   Busana,  hal  tersebut  dikarenakan  pola  lengan  sistem  Meyneke  memiliki
kekurangan pada bagian pola lengannya. Beliau menyatakan bahwa pola lengan sistem Meyneke
pada bagian lingkar pangkal lengannya terlalu besar, sedangkan tinggi puncak lengannya kurang.
Oleh karena itu, para pengajar mata kuliah  tailoring  yang memberikan pelajaran mengenai cara
pembuatan jas, menggunakan pola sistem Sonny kepada para mahasiswa. 
Penggunaan  pola  sistem  Sonny  sebagai  acuan  mata  kuliah  tailoring  membuat  peneliti
berpikir untuk menjadikan pola lengan jas sistem Meyneke agar dapat digunakan untuk pembuatan
pola pada mata kuliah tailoring, sehingga memudahkan mahasiswa untuk menggunakan pola sistem
Meyneke sebagai acuan pada semua mata kuliah pembuatan pola.
Berdasarkan  hal  tersebut,  peneliti  akan  melakukan  penelitian  eksperimen  terhadap  pola
lengan  jas  sistem  Meyneke.  Peneliti  akan  mencoba  membuat  lengan  jas  wanita  berdasarkan
pengembangan rumus pola lengan jas wanita sistem Meyneke sampai mendapatkan hasil lengan jas
yang baik.
1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasikan beberapa masalah
sebagai berikut :
1. Faktor apa yang mempengaruhi jatuhnya lengan jas yang baik?
2. Bagaimana kriteria lengan jas yang baik?
3. Kekurangan apa yang dimiliki pola lengan jas Meyneke sehingga tidak cocok digunakan
untuk pembuatan lengan jas?
4. Koreksi apa yang harus dilakukan terhadap pola lengan jas sistem Meyneke?
5. Bagaimana mengembangkan pola lengan jas Meyneke agar dapat menghasilkan lengan jas
yang baik?
1.3. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka masalah penelitian akan dibatasi pada :
1. Sistem pola yang digunakan untuk pembuatan lengan jas wanita adalah sistem Meyneke.
2. Ukuran tubuh yang digunakan adalah standar tubuh M (Medium) berdasarkan buku pola
Porrie Muliawan.
3. Kain yang digunakan untuk pembuatan lengan jas adalah bahan celana (Bellini).
1.4. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah, maka
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :“Bagaimana analisis lengan
jas wanita berdasarkan hasil pengembangan pola sistem Meyneke?”
1.5. Tujuan Penelitian
Tujuan merupakan pedoman bagi peneliti untuk menentukan arah dan usaha yang tepat guna
mencapai  tujuan  dalam  penelitian.  Tujuan  yang  ingin  dicapai  dalam  penelitian  adalah  untuk
memperoleh hasil  lengan jas wanita  berdasarkan pengembangan sistem pola Meyneke dan juga
untuk mendapatkan rumus pola lengan jas baru yang telah dikembangkan dari rumus pola sistem
Meyneke. 
1.6. Kegunaan Penelitian
Hasil yang dicapai dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk :
1. Menambah pengetahuan bagi mahasiswa Tata Busana tentang pengetahuan pola lengan jas
wanita dan pengembangannya.
2. Kontribusi positif bagi program studi Tata Busana khususnya untuk pengembangan  mata
kuliah konstruksi pola.
3. Sebagai sumber wawasan di kalangan masyarakat dalam keahlian Tata Busana yaitu tentang 
pembuatan pola lengan jas wanita.
4. Memberikan  informasi  dan  meningkatkan  pemahaman  mahasiswa  Program  Studi  Tata
Busana tentang pembuatan pola lengan jas wanita dengan rumus pola Meyneke yang telah
dikembangkan.
